
1 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

konsentrasi ekstrak ubi kayu (Manihot sp.) 13 ppt merupakan konsentrasi terbaik 

untuk mempertahankan tingkat kelulusan Ikan Nila (O.niloticus). Hal tersebut 

dapat dilihat pada proses pemulihan menunjukan bahwa pada transportasi ikan 

selama 2, 4 dan 6 jam ikan nila (O. niloticus) berhasil hidup kembali sebanyak 

100% dan pada transportasi 8 jam ikan nila hidup kembali sebanyak 90%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar dapat dilakukan uji lanjut 

untuk pengujian kadar HCN dalam tubuh ikan nila (O.niloticus) setelah proses 

pemulihan. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Hasil Uji Kadar HCN 

Volume Ekstrak 

Ubi Kayu 

(Manihot sp.) 

ml AgNO3  

N HCN 

 

 

HCN 

(ppm ) 

 
ml 

awal 

ml 

akhir 

ml AgNO3 

terpakai 

7 ml 0.56 0.25 0.4500 0.001 0.00015 

10 ml 0.75 0.35 0.6500 0.010 0.00019 

13 ml 0,86 0.40 0.6800 0.010 0.00023 
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Lampiran 2. Hasil Uji Kelulusan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Konsentrasi 

(ppt) 

Waktu 

transportasi 

Ulangan Waktu 

pemingsanan 

Waktu 

Pemulihan 

Jumlah 

ikan 

hidup 

Kelulusan 

hidup (%) 

Kelulusan 

hidup (%) 

rata-rata 

 

 

 

 

A1 

 

B1 

1 30 40 5 100  

90 2 30 45 4 80 

 

B2 

1 35 35 4 80  

80 2 30 35 4 80 

 

B3 

1 35 30 4 80  

70 2 35 35 3 60 

 

B4 

1 30 30 3 60  

60 2 35 30 3 60 

 

 

 

 

A2 

 

B1 

1 30 45 5 100  

100 2 25 40 5 100 

 

B2 

1 25 35 5 100  

100 2 25 35 5 100 

 

B3 

1 25 30 5 100  

90 2 30 35 4 80 

 

B4 

1 30 30 4 80  

70 2 20 30 3 60 

 

 

 

 

A3 

 

B1 

1 20 50 5 100  

100 2 25 45 5 100 

 

B2 

1 25 35 5 100  

100 2 20 40 5 100 

 1 20 35 5 100  
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B3 2 20 35 5 100 100 

 

B4 

1 20 30 5 100  

90 2 20 35 4 80 
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Lampiran 3 : Analisis Two Way Anova Kelulusan Hidup Ikan Nila  

 
Konsentrasi 

(A) 

Ulangan Lama Transportasi (B) Jumlah Rata-

Rata 
2 Jam 4 Jam 6 Jam 8 Jam 

7 ppt 1 

2 

100 

80 

80 

80 

80 

60 

60 

60 

  

 Jumlah 180 160 140 120 600 150 

 Rata-Rata 90 80 70 60 300 75 

10 ppt 1 

2 

100 

100 

100 

100 

100 

80 

80 

60 

  

 Jumlah 200 200 180 140 720 180 

 Rata-Rata 100 100 90 70 360 90 

13 ppt 1 

2 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

80 

  

 Jumlah 200 200 200 180 780 195 

 Rata-Rata 100 100 100 90 390 97.5 

Total 580 560 520 440 2100  

Rata-Rata 96.67 93.3 86.67 73.3   

 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:Ikan hidup    

Konsentrasi ekstrak ubi 

kayu Lamatransportasi Mean Std. Deviation N 

Konsentrasi 7 ppt Lama transportasi 2 jam 90.0000 14.14214 2 

Lama transportasi 4 jam 80.0000 .00000 2 

Lama transportasi 6 jam 70.0000 14.14214 2 

Lama transportasi 8 jam 60.0000 .00000 2 

Total 75.0000 14.14214 8 

Konsentrasi 10 ppt Lama transportasi 2 jam 1.0000E2 .00000 2 

Lama transportasi 4 jam 1.0000E2 .00000 2 

Lama transportasi 6 jam 90.0000 14.14214 2 

Lama transportasi 8 jam 70.0000 14.14214 2 

Total 90.0000 15.11858 8 
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Konsentrasi 13 ppt Lama transportasi 2 jam 1.0000E2 .00000 2 

Lama transportasi 4 jam 1.0000E2 .00000 2 

Lama transportasi 6 jam 1.0000E2 .00000 2 

Lama transportasi 8 jam 90.0000 14.14214 2 

Total 97.5000 7.07107 8 

Total Lama transportasi 2 jam 96.6667 8.16497 6 

Lama transportasi 4 jam 93.3333 10.32796 6 

Lama transportasi 6 jam 86.6667 16.32993 6 

Lama transportasi 8 jam 73.3333 16.32993 6 

Total 87.5000 15.39339 24 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable: Ikan hidup  

F df1 df2 Sig. 

. 11 12 . 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + Konsentrasi ekstrak ubi kayu + Lama transportasi + 

Konsentrasi ekstrak ubi kayu * Lama transportasi 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Ikan hidup     

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 4450.000
a
 11 404.545 4.855 .006 

Intercept 183750.000 1 183750.000 2.205E3 .000 

Konsentrasi ekstrak ubi kayu 2100.000 2 1050.000 12.600 .001 

Lama transportasi 1916.667 3 638.889 7.667 .004 

Konsentrasi ekstrak ubi kayu * 

Lama transportasi 
433.333 6 72.222 .867 .546 

Error 1000.000 12 83.333   

Total 189200.000 24    

Corrected Total 5450.000 23    

a. R Squared = ,817 (Adjusted R Squared = ,648)    
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Lampiran 4 : Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil ( LSD ) Kelulusan Hidup Ikan Nila 

 

Lampiran 4a : Hasil Uji BNT ( LSD ) Kelulusan Hidup Ikan Nila untuk faktor 

Konsentrasi Ekstrak Ubi kayu (Manihot sp.) ( A ) 

 

 

Multiple Comparisons 

Ikan hidup 

LSD 

      

(I) Konsentrasi ekstrak 

ubi kayu 

(J) Konsentrasi ekstrak 

ubi kayu 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

(A1)Konsentrasi 7 ppt (A2) Konsentrasi 10 ppt -15.0000
*
 4.56435 .007 -24.9449 -5.0551 

(A3) Konsentrasi 13 ppt -22.5000
*
 4.56435 .000 -32.4449 -12.5551 

(A2)Konsentrasi 10 ppt (A1) Konsentrasi 7 ppt 15.0000
*
 4.56435 .007 5.0551 24.9449 

(A3) Konsentrasi 13 ppt -7.5000 4.56435 .126 -17.4449 2.4449 

(A3)Konsentrasi 13 ppt (A1) Konsentrasi 7 ppt 22.5000
*
 4.56435 .000 12.5551 32.4449 

(A2) Konsentrasi 10 ppt 7.5000 4.56435 .126 -2.4449 17.4449 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 83,333. 

    

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
    

 

 

 

 

 



11 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4b : Hasil Uji BNT (LSD ) Kelulusan Hidup Ikan Nila untuk Faktor 

Lama Transportasi ( B ) 
 

Multiple Comparisons 

Ikan hidup 

LSD 

      

(I) Lama 

transportasi (J) Lama transportasi 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

(B1) Lama 

transportasi 2 jam 

(B2) Lama transportasi 4 jam 3.3333 5.27046 .539 -8.1500 14.8167 

(B3) Lama transportasi 6 jam 10.0000 5.27046 .082 -1.4834 21.4834 

(B4) Lama transportasi 8 jam 23.3333
*
 5.27046 .001 11.8500 34.8167 

(B2) Lama 

transportasi 4 jam 

(B1) Lama transportasi 2 jam -3.3333 5.27046 .539 -14.8167 8.1500 

(B3) Lama transportasi 6 jam 6.6667 5.27046 .230 -4.8167 18.1500 

(B4) Lama transportasi 8 jam 20.0000
*
 5.27046 .003 8.5166 31.4834 

(B3) Lama 

transportasi 6 jam 

(B1)Lama transportasi 2 jam -10.0000 5.27046 .082 -21.4834 1.4834 

(B2)Lama transportasi 4 jam -6.6667 5.27046 .230 -18.1500 4.8167 

(B4)Lama transportasi 8 jam 13.3333
*
 5.27046 .026 1.8500 24.8167 

(B4) Lama 

transportasi 8 jam 

(B1) Lama transportasi 2 jam -23.3333
*
 5.27046 .001 -34.8167 -11.8500 

(B2) Lama transportasi 4 jam -20.0000
*
 5.27046 .003 -31.4834 -8.5166 

(B3) Lama transportasi 6 jam -13.3333
*
 5.27046 .026 -24.8167 -1.8500 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 83,333. 

     

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembuatan Ekstrak Ubi Kayu (Manihot sp.) 

Timbangan Pisau 

Penimbangan ubi kayu 

Blender 

Penambahan air 300ml Proses blender 

Hasil saringan Penambahan air 1000 ml Ekstrak siap dipakai 
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Pengujian HCN pada Ekstrak Ubi Kayu 

Timbangan Penimbangan Sampel 

Proses Penyulingan Proses Titrasi  
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Proses Transportasi  

Serbuk Gergaji 

Ikan Nila (O.niloticus) 

Pencucian Serbuk Es Batu 

Penimbangan sampel Aklimatisasi 

Proses mempuasakan Ikan sudah imotil Proses Imotilisasi 
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Proses Pengemasan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Proses transportasi Proses pemulihan Ikan yang sudah pulih 
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